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Abstract: The objective of this research is to improve the conceptual understanding of local and central 
legislations through the application of Think Talk Write (TTW) learning model. This research used the 
classroom action research with three cycles. Its data were collected through test, observation, in-depth interview, 
and triangulation. They were analyzed by using the interactive model of analysis. The result of the research 
shows that average score of the students prior to the treatments were 43.38. Following the treatments, it became 
62.1 in Cycle I, 75.46 in Cycle II, and 79.28 in Cycle III respectively. Thus, the application of Think Talk Write 
(TTW) learning model could improve the conceptual understanding of the local and central legislations of the 
students in Grade V of State Primary School of Karangasem III Surakarta in Academic Year 2017/2018. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep peraturan perundangan tingkat pusat 
dan daerah melalui penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 3 siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan validitas isi dan triangulasi. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu model interaktif. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kelas pratindakan 
sebesar 43,38 meningkat menjadi 62,1 pada siklus I, naik menjadi 75,46 pada siklus II dan naik menjadi 79,28 
pada siklus III. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa: melalui penerapan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) dapat meningkatkan pemahaman konsep peraturan perundangan tingkat pusat dan daerah 
siswa kelas V SD N Karangasem III Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci: Think Talk Write (TTW,  pemahaman konsep peraturan perundangan tingkat pusat dan daerah 
 
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) di 
sekolah dasar merupakan wadah pengem-
bangan karakter peserta didik sebagai War-
ga Negara Indonesia yang demokratis dan 
bertanggung jawab sesuai Pancasila dan 
UUD 1945. Menurut Wuryandani dan 
Fathurohman (2012:9), Pendidikan Kewar-
ganegaraan (PKn) bertujuan memperluas 
kecakapan siswa supaya menjadi seorang 
warga negara yang baik. 
Ruang lingkup PKn di SD meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: 1) persatuan 
dan kesatuan, 2) norma, hukum dan per-
aturan, 3) HAM, 4) kebutuhan warga ne-
gara, 5) konstitusi negara, 6) kekuasaan dan 
politik, 7) kedudukan pancasila, 8) global-
isasi.  
Salah satu materi dalam ruang ling-
kup norma hukum dan peraturan di SD yaitu 
konsep peraturan perundang-undangan ting-
kat pusat dan daerah. Hal tersebut tertuang 
dalam SK 2. Peraturan perundang-undangan 
tingkat pusat dan daerah, dengan Kompe-
tensi Dasar 2.1 Menjelaskan pengertian dan 
pentingnya peraturan perundang-undangan 
tingkat pusat dan daerah. Materi tersebut 
penting dikuasai oleh siswa karena karena 
materi ini berkaitan dengan wawasan ke-
bangsaan dan norma hukum. Pendidikan ke-
warganegaraan sangat berguna dalam bersi-
kap sebagai warga negara yang baik di ke-
hidupan sehari-hari. Siswa sebagai penerus 
bangsa mengetahui hak dan kewajibannya 
serta belajar tentang tata bernegara. Pema-
haman tentang tata bernegara berkaitan de-
ngan peraturan perundang-undangan baik 
tingkat pusat mau pun daerah. 
Menurut Syarifin dan Jubaedah 
(2012:36), peraturan perundang-undangan RI 
adalah kaidah aturan tertulis yang dibuat oleh 
badan Negara atau pegawai pemerintah RI 
yang berkuasa  dan mengikat secara umum. 
Hal ini sesuai dengan pengertian peraturan 
perundang-undangan RI tercantum dalam 
UU No. 12 Tahun 2011 Pasal 1 angka 2 
bahwa peraturan tertulis yang memuat norma 
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hukum yang mengikat secara umum dan di-
bentuk atau ditetapkan oleh lembaga negara 
atau pejabat RI yang berwenang melalui pro-
sedur yang ditetapkan dalam peraturan per-
undang-undangan.  
Kenyataan yang terjadi di kelas V 
SDN Karangasem III Surakarta pemahaman 
konsep peraturan perundang-undangan ting-
kat pusat dan daerah masih rendah. Kondisi 
tersebut dibuktikan dari hasil dokumentasi, 
hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil 
tes pratindakan. Data dari hasil wawancara 
guru menunjukkan bahwa: 1) PKn meru-
pakan salah satu mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh siswa; 2) Guru cenderung 
masih menggunakan model pembelajaran 
yang berpusat pada guru; 3) Siswa kurang 
aktif belajar, pemahaman konsep peraturan 
perundang-undangan masih rendah. Data dari 
hasil wawancara dengan siswa menunjukkan 
bahwa: 1) Materi PKn tentang konsep per-
aturan perundang-undangan dianggap sulit 
karena banyak hafalan dan istilah asing; 2) 
Guru cenderung masih menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab, serta belum pernah 
mengajar PKn dengan berkelompok atau 
permainan.I  
Kondisi ini diperkuat dengan hasil tes 
pratindakan pada tanggal 18 Oktober 2017, 
yaitu: persentase ketuntasan 13 % atau 4 sis-
wa dari 31 siswa yang dapat mencapai KKM 
dan 87 % atau 27 siswa dari 31 siswa yang 
tidak mencapai KKM. Berdasarkan hasil ob-
servasi kinerja guru dan aktivitas siswa di-
peroleh data bahwa hasil observasi kinerja 
guru menunjukkan nilai yang cukup bagus 
yaitu 66 (Skor 50-69 yang dikategorikan 
kinerja guru dalam pembelajaran cukup ba-
ik). Data pengamatan aktivitas siswa diper-
oleh hasil yang belum memuaskan. Rata-rata 
jumlah skor aktivitas siswa (untuk menilai 
keaktifan siswa) secara klasikal sebesar 
12,61 yang termasuk dalam kategori cukup 
baik yaitu dengan persentase 10% siswa ku-
rang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 
68% siswa cukup aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, dan 22 % siswa aktif dalam 
pembelajaran.  
Terkait dengan masalah ini, maka di-
temukan solusi dengan menerapkan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) untuk 
menciptakan pembelajaran yang membang-
kitkan keaktifan dan partisipasi siswa. Model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) ada-
lah salah satu model pembelajaran yang di-
lakukan secara berkelompok. Langkah-lang-
kah model Think Talk Write (TTW) menurut 
Huda (2015) dan Shoimin (2016) yaitu: 1) 
berpikir (think), 2) berdiskusi (talk), 3) Me-
nulis (write). 
Model Think Talk Write (TTW)  dipilih 
karena dapat meningkatkan rasa percaya diri 
pada siswa. Pertimbangan lain yakni ber-
dasarkan studi jurnal dari Singleton dan 
Newman (2009) diperoleh hasil bahwa: mo-
del Think Talk Write (TTW) dapat memun-
culkan sikap aktif selama pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 
kelas V SD N Karangasem III Surakarta 
tahun pelajaran 2017/2018. Waktu penelitian 
selama bulan November 2017 sampai April 
2018. Data yang dikumpulkan dalam pene-
litian ini berupa hasil observasi kinerja guru 
dan aktivitas siswa, hasil wawancara dengan 
guru dan siswa, hasil tes pratindakan dan 
hasil tes siklus I, II, dan III serta foto maupun 
video proses pembelajaran. Sumber data da-
lam penelitian ini dapat diklasifikasikan 
menjadi: sumber data primer dan sekunder. 
Sumber data primer yaitu siswa kelas V SDN 
Karangasem III Surakarta Tahun Pelajaran 
2017/2018 berjumlah 31 siswa, guru kelas V 
sebagai observer dan sumber informasi 
tentang keadaan siswa, dan kegiatan proses 
pembelajaran PKn di kelas V saat dilakukan 
tindakan. Sumber data sekunder yaitu hasil 
wawancara terhadap guru kelas V sebelum 
dan sesudah diterapkan model pembelajaran 
Think Talk Write (TTW), hasil wawancara 
terhadap siswa kelas V sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW), arsip berupa silabus dan RPP, 
lembar observasi pembelajaran, observasi ke-
aktifan siswa, dalam pelaksanaan pembel-
ajaran dengan menggunakan model pembel-
ajaran TTW, dokumentasi berupa hasil nilai 
tes pemahaman konsep peraturan perundang-
an tingkat pusat dan daerah pada prasiklus, 
siklus I, siklus II, siklus III,  foto dan video 
dalam proses pembelajaran. Teknik pengum-
pulan data yang digunakan yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Validitas 
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data yang digunakan yaitu validitas isi, tri-
angulasi sumber dan teknik. Data yang diper-
oleh dalam penelitian ini dianalisis meng-
gunakan model interaktif Milles dan Huber-
man. 
Penelitian ini menggunakan prosedur 
penelitian yang dilakukan melalui 3 siklus. 
Setiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan 




Sebelum tindakan, peneliti melakukan 
kegiatan wawancara, observasi dan mem-
berikan tes pratindakan. Hasil tes pratin-
dakan menunjukkan bahwa 27 siswa masih 
di bawah KKM (≥70). Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pemahaman Kon-
sep Peraturan Perundangan Tingkat 
Pusat dan Daerah Pratindakan 




fi.xi Persentase  
(%) 
10 - 22 6 16 96 19 
23 - 35 7 29 203 23 
36 - 48 5 42 210 16 
49 - 61 6 55 330 19 
62 - 74 4 68 272 13 
75 - 87 3 81 243 10 
Jumlah 31   100 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian be-
sar siswa belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 
70. Ada 27 atau 88% siswa dari 31 siswa 
diantaranya masih di bawah kriteria ketun-
tasan minimal, dan hanya 4 siswa atau 12% 
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Nilai terendah 10, nilai tertinggi 
80, dan nilai rata-rata kelas 43,38.  
Setelah menerapkan langkah-langkah 
model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) dalam pembelajaran PKn materi per-
aturan perundangan tingkat pusat dan da-
erah, nilai pemahaman konsep peraturan 
perundangan tingkat pusat dan daerah pada 
siklus I menunjukkan peningkatan pada ni-
lai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata 
dan presentase ketuntasan siswa. Hasil se-
lengkapnya nilai pemahaman konsep peratu-
ran perundangan tingkat pusat dan daerah  
siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 
berikut:  
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Pemahaman Konsep 
Peraturan Perundangan Tingkat Pusat 







30 - 42 4 36 144 17 
43 - 55 5 49 245 21 
56 - 68 1 62 62 4 
69 - 81 9 75 675 37 
82 - 94 4 88 352 17 
95 - 107 1 101 101 4 
Jumlah 31   100 
 
Siklus I menunjukkan ada 14 siswa 
yang mencapai nilai KKM atau 58% dan 10 
siswa mendapat nilai di bawah KKM atau 
42%. Nilai terendah 32,5, nilai tertinggi 90 
dan rata-rata nilai 62,1. Berdasarkan data ter-
sebut, target pada indikator kinerja belum 
tercapai, sehingga penelitian dilanjutkan pa-
da siklus II.  
Siklus II menunjukkan nilai pemaham-
an konsep peraturan perundangan tingkat 
pusat dan daerah mengalami peningkatan. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep 
Peraturan Perundangan Tingkat Pusat 
dan Daerah Siklus II 






50 - 58 1 54 54 1 
59 - 67 6 63 378 6 
68 - 76 9 72 648 9 
77 - 85 6 81 486 6 
86 - 94 2 90 180 2 
95 - 103 3 99 297 3 
Jumlah 28   100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
19 siswa atau 70% yang mendapatkan nilai 
di atas KKM, dan 8 siswa atau 30% yang 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai te-
rendah 55, nilai tertinggi 100 dan nilai rata-
rata 75,46. Berdasarkan data tersebut, target 
pada indikator kinerja belum tercapai, se-
hingga penelitian dilanjutkan pada siklus III. 
Setelah menerapkan siklus III, nilai pe-
mahaman konsep peraturan perundangan 
tingkat pusat dan daerah menunjukkan ada-
nya peningkatan pada nilai tertinggi, nilai 
terendah, nilai rata-rata dan presentase ketun-
tasan siswa. Hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada Tabel 3 sebagai berikut:  
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Tabel 4. Frekuensi Nilai Pemahaman Konsep 
Peraturan Perundangan Tingkat Pusat 
dan Daerah Siklus III 






50 - 58 1 54 54 3 
59 - 67 1 63 63 3 
68 - 76 9 72 648 32 
77 - 85 9 81 729 32 
86 - 94 5 90 450 18 
95 - 103 3 99 297 11 
Jumlah 28   100 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus III 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa 
ada 24 siswa atau 86% yang mendapatkan 
nilai di atas KKM, dan 4 siswa atau 14% 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM. Ni-
lai terendah 57,5, nilai tertinggi 100 dan ni-
lai rata-rata 79,28. 
Hasil nilai pemahaman konsep pera-
turan perundangan tingkat pusat dan daerah 
siklus III meningkat dan telah melebihi 
indikator kinerja yaitu 80% siswa mencapai 
batas KKM ≥70, oleh karena itu peneliti 
mengakhiri tindakan dalam pembelajaran 




Berdasarkan hasil pengamatan dan ana-
lisis data yang telah diperoleh, dapat dinya-
takan bahwa pembelajaran PKn dengan me-
nerapkan model Think Talk Write (TTW) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep 
peraturan perundangan tingkat pusat dan da-
erah. 
Berdasarkan tes pratindakan pemaham-
an konsep peraturan perundangan tingkat 
pusat dan daerah, diperoleh nilai rata-rata 
kelas 43,38, masih kurang dari yang telah 
ditetapkan yaitu ≥70. Presentase siswa yang 
belajar tuntas hanya 12%, sedangkan 88% 
lainnya masih belum memenuhi KKM. Ni-
lai terendah pada tes pratindakan yaitu 10, 
sedang nilai tertinggi yang diperoleh adalah 
80. Berdasarkan hasil analisis tes awal ter-
sebut, maka dilakukan tindakan yang beru-
pa penelitian tindakan kelas untuk mening-
katkan pemahaman konsep peraturan perun-
dangan tingkat pusat dan daerah dengan 
menggunakan model TTW. 
Pembelajaran siklus I menerapkan mo-
del Think Talk Write (TTW) untuk mengenal 
peraturan perundangan tingkat pusat dan da-
erah. Hasil analisis data nilai pemahaman 
konsep peraturan perundangan tingkat pusat 
dan daerah pada tes siklus I menunjukkan 
bahwa persentase hasil tes siswa yang bel-
ajar tuntas naik sebesar 29% dibandingkan 
sebelum tindakan. Siswa yang belum tuntas 
pada siklus I sebanyak 14 siswa atau sebesar 
58%. 
Hasil analisis pada siklus II menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
peraturan perundangan tingkat pusat dan da-
erah, dengan 19 siswa atau 70% mencapai 
KKM, dengan nilai rata-rata kelas 75,46 dan 
8 siswa belum tuntas atau 30%.  
Hasil analisis pada siklus III menunjuk-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
peraturan perundangan tingkat pusat dan da-
erah, dengan 24 siswa atau 86% mencapai 
KKM, dengan nilai rata-rata kelas 79,28 dan 
4 siswa belum tuntas atau 14%.  
 Peningkatan pemahaman konsep pada 
penelitian ini terlihat dari  meningkatnya ni-
lai rata-rata pada pratindakan. Nilai rata-rata 
siswa adalah 43,38, pada siklus I nilai rata-
rata siswa menjadi 62,1, pada siklus II nilai 
rata-rata siswa menjadi 81,52 dan pada siklus 
III rata-rata siswa menjadi 79,28. 
Selain peningkatan  pada pemahaman 
konsep peraturan perundangan tingkat pusat 
dan daerah siswa kelas V, kinerja guru dan 
aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. 
Kinerja guru pada siklus I termasuk kategori 
cukup baik dengan skor rata-rata pada per-
temuan I yaitu 63 dan pada pertemuan 2 
yaitu 72. Kinerja guru pada siklus II ter-
masuk dalam kategori baik dengan skor rata-
rata pada pertemuan 1 yaitu 79,46 dan pada 
pertemuan 2 yaitu 81,25. Kinerja guru pada 
siklus III termasuk dalam kategori baik 
dengan skor rata-rata pada pertemuan 1 yaitu 
85 dan pada pertemuan 2 yaitu 92. Berda-
sarkan data tersebut di atas dapat disim-
pulkan bahwa kinerja guru terus meningkat 
pada setiap pertemuan. Hal ini menunjukkan 
bahwa suasana pembelajaran yang diciptakan 
kondusif dan mengaktifkan siswa. Jika di-
bandingkan dengan kinerja guru sebelum 
tindakan, hasil kinerja guru setelah tindakan 
lebih meningkat.  
Peningkatan aktivitas siswa terus ber-
tambah dengan penerapan model Think Talk 
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Write (TTW). Aktivitas siswa pada siklus I 
termasuk dalam kategori yang baik dengan 
skor rata-rata pertemuan 1 yaitu 2,43 dan 
pertemuan  2 yaitu 2,57. Aktivitas siswa pada 
siklus II pertemuan 1 skor rata-rata aktivitas 
siswa termasuk dalam kategori baik yaitu 
2,90 dan pada pertemuan 2 tergolong sangat 
baik yaitu 3,09. Aktivitas siswa pada siklus II 
pertemuan 1 menunjukkan skor rata-rata ak-
tivitas siswa termasuk dalam kategori baik 
yaitu 2,99 dan pada pertemuan 2 tergolong 
sangat baik yaitu 3,25. Hasil ini menun-
jukkan bahwa siswa menjadi lebih tertarik 
dan antusias untuk ikut aktif dalam pem-
belajaran. Fakta ini juga diungkapkan oleh 
Huda  (2015: 218) yang berpendapat aktivi-
tas belajar dengan model Think Talk Write 
(TTW) memungkinkan siswa dapat belajar 
berbahasa tulis dan lisan dengan lancar di 
samping menumbuhkan tanggung jawab, 
kerja sama, persaingan sehat, dan keaktifan 
belajar.  
Kendala-kendala yang ditemui dalam 
tindakan diantaranya: siklus  I pada kinerja 
guru dan aktivitas siswa yaitu belum terlihat 
dalam mengaitkan materi dengan penge-
tahuan lain yang relevan, pembagian waktu 
pada setiap tahapan pembelajaran kurang se-
suai dengan RPP, pada pertemuan 2 kurang 
melibatkan siswa dalam penggunaan media, 
kurang terlihat dalam menunjukkan hubu-
ngan antarpribadi yang kondusif, belum ter-
lihat menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai pada pertemuan 2. Selanjutnya kenda-
la dalam aktivitas siswa yaitu masih ada be-
berapa siswa yang belum berani bertanya ke-
pada guru dan teman, dan kurang berperan 
aktif dalam diskusi kelompok. Upaya mem-
perbaiki kekurangan-kekurangan yang ada di 
siklus I, maka di siklus II disempurnakan de-
ngan mempersiapkan pembelajaran lebih ba-
ik, dan menumbuhkan semangat siswa. 
Kendala-kendala tersebut dicari alter-
natif pemecahan masalahnya lalu diterapkan 
pada siklus II yakni mempersiapkan pembel-
ajaran dengan lebih baik, memantau kema-
juan belajar selama proses pembelajaran, me-
motivasi siswa untuk aktif dalam bertanya, 
menjawab dan menyampaikan pendapat saat 
pembelajaran, serta membimbing siswa yang 
mendapat nilai rendah. Pelaksanaan siklus II 
masih ada beberapa aspek yang dapat diper-
baiki yaitu saat penyajian materi harus me-
ngaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan, melaksanakan pembelajaran 
yang memicu diri memelihara keterlibatan 
siswa, dan pemberian tindak lanjut kepada 
siswa. Pengamatan dari aktivitas siswa, 
masih belum berani bertanya. Solusi untuk 
memperbaiki kekurangan  yang terdapat da-
lam aktivitas siswa yakni peneliti sering me-
nunjuk siswa yang kurang memperhatikan 
untuk menjawab pertanyaan yang bertujuan 
untuk mengecek apakah siswa tersebut sudah 
paham atau belum. Berdasarkan hal tersebut, 
tindakan dilanjutkan ke siklus III. 
Siklus III terlaksana dengan sedikit 
kendala, namun sudah mencapai indikator 
kinerja. Ada empat siswa yang belum men-
capai KKM. Keempat siswa tersebut cen-
derung pasif dan memiliki kemampuan aka-
demik yang kurang. Tindakan yang dilaku-
kan untuk mengatasi permasalahan ini ada-
lah mencari informasi lebih lanjut kepada 
guru kelas V, dan memberikan bimbingan  
khusus saat proses pembelajaran, serta mem-
beri semangat kepada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di-
simpulkan bahwa penerapan model pembel-
ajaran Think Talk Write (TTW) dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep peraturan 
perundangan tingkat pusat dan daerah pada 
siswa kelas V SDN Karangasem III Surakar-
ta. Data perbandingan nilai sebelum tinda-
kan, siklus I, siklus II, dan siklus II dapat di-
lihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Perbandingan Hasil Tes Peraturan  Per-
undangan Tingkat Pusat dan Daerah 
Sebelum Tindakan, Setelah Tindakan 
Siklus I, siklus II, dan Siklus III 
Kriteria 
Kondisi  






Batas KKM 70 
Nilai Terendah 10 32,5 55 57,5 
Nilai Tertinggi 80 95 100 100 
Nilai Rata-rata 43,38 62,1 75,46 79,28 
Ketuntasan 12% 58% 70% 86% 
 
Indikator kinerja yaitu 80% siswa 
mencapai batas KKM. Pada hasil penelitian 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
nilai pemahaman konsep peraturan perun-
dangan tingkat pusat dan daerah sebelum dan 
sesudah diterapkannya model pembelajaran 
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Think Talk Write (TTW). Peningkatan terse-
but sejalan  dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Intan Rahmawati (2016) bahwa pe-
nerapan model pembelajaran Think Talk 
Write (TTW) dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis puisi. 
Penerapan model pembelajaran Think 
Talk Write (TTW) untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep peraturan perundangan 
tingkat pusat dan daerah kelas V SD akan di-
jelaskan  sebagai berikut: 1) Tahap berpikir 
(think), siswa sudah duduk sesuai dengan ke-
lompok masing-masing. Tahap berpikir pada 
pertemuan 1 dilakukan dengan pembagian 
kartu soal. Setelah itu, siswa mulai berpikir 
mengenai jawaban yang sekiranya benar. Ta-
hap berpikir pada pertemuan 2 dilakukan 
dengan pemberian informasi melalui nama 
jenis peraturan perundangan RI yang berbe-
da. 2) Tahap berdiskusi (talk), siswa berdis-
kusi mengenai topik maupun pertanyaan 
yang diperoleh. Mereka saling berbagi pen-
dapat mengenai soal dan topik sehingga da-
pat diperoleh jawaban informasi yang benar. 
Peneliti memberikan batasan waktu dalam 
berdiskusi. Setelah selesai, masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. 3) Tahap menulis (write), 
setiap kelompok ditugaskan untuk membuat 
catatan informasi yang diperoleh selama pre-
sentasi hasil diskusi. Selain itu, terdapat tu-




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan selama tiga 
siklus dapat disimpulkan bahwa: model pem-
belajaran Think Talk Write (TTW) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peraturan 
perundangan tingkat pusat dan daerah pada 
siswa Sekolah Dasar. 
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